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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tingkat keterampilan dasar bermain 
bolabasket siswa putra-putri MAN Yogyakarta 1 yang mengikuti 
ekstrakurikuler bolabasket secara keseluruhan berkategori cukup. Secara rinci, 
sebanyak 0 orang (0,00%) berkemampuan dasar bermain baik sekali, 6 orang 
(24,00%) berkemampuan dasar bermain baik, 7 orang (28,00%) 
berkemampuan dasar bermain cukup, 6 orang (24,00%) berkemampuan dasar 
bermain sedang, 6 orang (24,00%) berkemampuan dasar bermain kurang, 0 
orang (0,00%) berkemampuan dasar bermain kurang sekali, dan 0 orang 
(0,00%) berkemampuan dasar bermain jelek. 
B. Implikasi  
Sesuai dengan penemuan dalam penelitian ini, maka implikasi dari 
penemuan tersebut adalah sebagai pengembangan tujuan pembelajaran 
pendidikan jasmani pada umumnya dan khususnya program ekstrakurikuler 
bolabasket supaya lebih meningkatkan kualitas latihan salah satunya yaitu 
dengan cara membuat program latihan yang tersusun dengan baik dan 
berkesinambungan serta memperhatikan intensitas, frekuensi, dan durasi 
dalam latihan. Dengan harapan mampu meningkatkan tingkat keterapilan dasar 
bermain bolabasket dan mampu berprestasi dalam olahraga bolabasket. 
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C. Keterbatasan Penelitian  
Pelaksanaan penelitian ini diupayakan semaksimal mungkin sesuai 
dengan maksud dan tujuan penelitian. Namun demikian masih dirasakan 
adanya keterbatasan dan kelemahan yang tidak dapat dihindari antara lain : 
1. Peneliti tidak dapat mengontrol peserta tes apakah melakukan aktivitas 
yang berat atau tidak sebelum melakukan tes. 
2. Peneliti tidak mengontrol tekanan angin pada bolabasket yang digunakan 
untuk tes saat pengambilan data. 
3. Prasarana (lapangan) bolabasket menggunakan paving sehingga pada saat 
melakukan dribble hasilnya kurang akurat. 
D. Saran-saran  
Sehubungan dengan hasil dari penelitian mengenai kemampuan dasar 
bermain bolabasket peserta ekstrakurikuler siswa putra-putri MAN Yogyakarta 
1, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut : 
1. Guru Pendidikan Jasmani 
Guru pendidikan jasmani supaya dapat mengembangkan tujuan 
pembelajaran pendidikan jasmani dalam mengajar sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai dan memberikan permainan yang dimodifikasi serta 
disesuaikan dengan kemampuan siswa dan memberikan metode latihan 
gerak dasar melalui permainan yang dimodifikasi. 
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2. Siswa 
Disarankan kepada siswa supaya dalam mengikuti pelajaran 
pendidikan jasmani di sekolah secara sungguh-sungguh agar tujuan dari 
pembelajaran dapat tercapai, serta melakukan latihan diluar jam belajar 
mengajar dengan megikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
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